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A. [bookmark: _bookmark3]Latar Belakang
Menurut World Health Organization tahun 2025 kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan perempuan di seluruh dunia. Kanker ini umumnya tidak menimbulkan gejala pada stadium awal, sehingga pemeriksaan rutin sangat penting untuk meningkatkan peluang kesembuhan melalui diagnosis dini dan perawatan yang tepat.
Kanker payudara masih menjadi kanker paling banyak dialami perempuan di dunia, dengan lebih dari 2,2 juta kasus baru dan sekitar 670.000 kematian pada tahun 2022 (Freihat et al., 2025). Di Indonesia, Riskesdas 2023 mencatat 201.143 kasus dalam lima tahun terakhir dengan 22.430 kematian atau 9,6% dari total kematian akibat kanker. Kondisi serupa terlihat di Sumatera Selatan, di mana kanker payudara menjadi kasus tertinggi pada perempuan, mencapai 31% dari total 2.314 kasus kanker yang tercatat di fasilitas kesehatan pada tahun 2023.

Upaya untuk mengetahui kanker payudara dapat dilakukan dengan mamografi, pemeriksaan payudara oleh petugas kesehatan (SADANIS) dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), semuanya dapat membantu mendeteksi perubahan abnormal payudara sejak dini. Semakin awal terdeteksi semakin tinggi peluang untuk perawatan yang efektif dan pemulihan yang lebih baik. 
SADARI atau disebut juga dengan pemeriksaan payudara sendiri dapat digunakan sebagai cara mendeteksi dini kanker payudara. Wanita memiliki kemampuan untuk melakukan pemeriksaan ini secara mandiri tanpa perlu mengeluarkan biaya, dan sekaligus mampu meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan terhadap keberadaan benjolan abnormal pada payudara (Selviantari, 2022).
SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) merupakan metode deteksi dini kanker payudara yang mudah, murah, dan efektif. Deteksi dini melalui SADARI secara rutin dapat meningkatkan kesadaran dan mempercepat penanganan, sehingga mengurangi risiko komplikasi dan angka kematian. Meski demikian pelaksanaan SADARI masih rendah, terutama di wilayah dengan akses informasi dan fasilitas kesehatan terbatas (Nugroho dan Yuliyanti, 2021).
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 34 Tahun 2015 tentang penanggulangan kanker payudara dan leher rahim menyatakan bahwa deteksi dini kanker payudara melalui SADARI dan SADANIS merupakan bagian penting dari langkah pencegahan dan deteksi dini penyakit kanker payudara di Indonesia. Dengan melakukan deteksi dini secara teratur, peluang menemukan kanker pada stadium awal meningkat dan dapat memperbaiki hasil pengobatan dan angka harapan hidup.
Global Breast Cancer Initiative (GBCI) yang digagas oleh WHO bertujuan untuk memperkuat promosi kesehatan dan deteksi dini kanker payudara, dengan target peningkatan diagnosis pada tahap awal serta perbaikan akses layanan diagnosis dan perawatan untuk mengurangi kematian global (WHO,2025).
Secara global, praktik pemeriksaan payudara sendiri (Breast Self-Examination/BSE) masih tergolong rendah, dengan prevalensi yang sangat bervariasi antar negara, yaitu berkisar antara 15% hingga kurang dari 60%, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah (Masawa,G et al.,2024).
Praktik pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di Indonesia juga masih rendah. Meta-analisis nasional menunjukkan hanya sekitar 43,14% perempuan yang melakukan SADARI secara rutin sebagai deteksi dini kanker payudara (Azhar Y. et al., 2023). Di Sumatera Selatan dari 1.398.238 perempuan usia 30–50 tahun yang menjadi sasaran pada 2024, hanya 21,3% yang menjalani deteksi dini (Profil Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, 2023). Di Kabupaten OKU Timur tahun 2025, cakupan pemeriksaan lebih rendah lagi, yakni hanya 7,3% dari 104.554 perempuan usia 30–50 tahun, jauh di bawah target 80%. Sementara itu, di Puskesmas Nusa Bakti tahun 2024, hanya 25% dari target sasaran yang melakukan deteksi dini kanker payudara melalui SADARI maupun SADANIS.
Menurut profil kesehatan Puskesmas Nusa Bakti tahun 2025 didapatkan data kenaikan kasus mulai tahun 2023-2025 yaitu kanker payudara dari 3 menjadi 5 kasus, dan Tumor payudara dari 7 menjadi 8 kasus. Hal ini disebabkan rendahnya deteksi dini melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) terutama di daerah pedesaan yang minim informasi.
Walaupun SADARI merupakan metode deteksi dini yang sederhana dan murah, praktik ini masih tergolong rendah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian prevalensi nasional hanya sekitar 43,14% perempuan yang pernah secara rutin melakukan SADARI di tahun 2022. Hal ini menunjukkan masih banyak perempuan yang belum terbiasa melakukan deteksi dini secara mandiri. Beberapa faktor yang secara statistik berhubungan dengan praktik SADARI adalah Tingkat pengetahuan yang baik, sikap positif terhadap SADARI, Riwayat keluarga dengan kanker payudara, dukungan keluarga dan paparan informasi tentang kanker payudara (Azhar.Y et al.,2022).
Pengetahuan yang rendah mengenai SADARI akan menimbulkan sikap 
yang kurang peduli terhadap upaya SADARI, sikap yang kurang peduli terhadap upaya SADARI akan mendorong seseorang mempunyai tindakan yang buruk tentang deteksi dini untuk pencegahan kanker payudara. 
Penelitian Abdul, N. et al (2025) pada mahasiswi keperawatan Universitas Negeri Gorontalo menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan tindakan SADARI pada mahasiswi keperawatan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hubungan yang bermakna antara variabel yang diteliti. Begitu pula Penelitian Retnowati di Desa Pangebatan juga menemukan bahwa sebagian besar wanita usia subur memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup terhadap SADARI, serta terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan praktik pemeriksaan payudara sendiri sebagai upaya deteksi dini kanker payudara.
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Mapossa (2021), menyatakan bahwa pengetahuan suatu individu terkait objek yang diterima memiliki dua aspek yang berbeda yaitu secara positif dan negatif. Kedua aspek tersebut akan menentukan sikap yang ditunjukan oleh setiap individu,. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun seseorang memiliki pengetahuan yang cukup namun tidak sejalan dengan sikap yang positif, maka tidak akan dapat merubah perilaku.
Oleh karena itu, pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) berperan penting dalam upaya mencegah sedini mungkin potensi seseorang mengalami kanker payudara. Sehingga pengetahuan akan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) tidaklah cukup hanya untuk dipahami saja. Namun diperlukan adanya sikap yang baik dan perilaku yang mencerminkan kesadaran akan pentingnya SADARI. Karena jika ketiga komponen yakni, pengetahuan, sikap dan perilaku selaras maka akan timbul keinginan ataupun kesadaran seseorang untuk melakukan SADARI.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Tindakan Pemeriksaan Payudara Sendiri Pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026”. 

B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk219054374]Apakah terdapat hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus 
a. [bookmark: _Hlk220667408][bookmark: _Hlk220087540]Diketahuinya distribusi frekuensi  tingkat pengetahuan terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
b. Diketahuinya distribusi frekuensi sikap terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
c. Diketahuinya distribusi frekuensi tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
d. [bookmark: _Hlk219054664]Diketahuinya hubungan pengetahuan terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
e. Diketahuinya hubungan sikap terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada wanita usia subur di Puskesmas Nusa Bakti Tahun 2026.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmiah tentang hubungan antara pengetahuan, sikap, dan praktik deteksi dini kanker payudara pada wanita usia subur.
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Wanita Usia Subur (WUS)
Diharapkan dalam penelitian ini agar WUS mampu mengetahui dan memahami bahaya kanker payudara serta mengaplikasikan cara mencegah terjadinya kanker payudara sedini mungkin dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri.
b. Bagi Tenaga Kesehatan Di Puskesmas Nusa Bakti
Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi mengenai tingkat pengetahuan dan sikap wanita usia subur di wilayah puskesmas Nusa Bakti terhadap tindakan pemeriksaan payudara sendiri sehingga dapat merencanakan, dan melaksanakan pelayanan maupun pembinaan pada WUS secara optimal.
c. Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Kebidanan. 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu Institusi melengkapi referensi dan kualitas keilmuan yang terbaru terkait upaya pencegahan kanker payudara dengan cara sedini mungkin melakukan pemeriksaan payudara sendiri serta membantu memperluas pengetahuan.. 
d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti hasil literature review ini dapat digunakan menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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